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 Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka di SD Islam Terpadu Yaa Bunayya. Sebagai sekolah penggerak, 

SD Islam Terpadu Yaa Bunayya Tantangan implementasi Kurikulum Merdeka melibatkan 

kesiapan sekolah, terutama dalam aspek sumber daya manusia dan faktor geografis. Dibutuhkan 

kesiapan dan kompetensi kepala sekolah dalam memimpin dan mengakselerasi seluruh elemen 

sekolah agar implementasi kurikulum dapat berjalan secara efektif. Sebagai sekolah penggerak, 

SD Islam Terpadu Yaa Bunayya diharuskan mengimplemetasikan Kurikulum Merdeka sesuai 

dengan Permendikbud No. 5 Tahun 2022. Kepemimpinan kepala sekolah transformasional dalam 

memfasilitasi perubahan positif dan pengadopsian Kurikulum Merdeka. Dalam hal ini, kepala 

sekolah berfungsi sebagai pemimpin paedagogis, menstimulus staf dan siswa untuk mendorong 

dan mewujudkan perubahan positif, dalam pengembangan potensi dan keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang di instruksikan Kurikulum Merdeka. Tantangan implementasi 

Kurikulum Merdeka melibatkan kesiapan sekolah, terutama dalam aspek sumber daya manusia 

dan faktor geografis. Dibutuhkan kesiapan dan kompetensi kepala sekolah dalam memimpin dan 

mengakselerasi seluruh elemen sekolah agar implementasi kurikulum dapat berjalan secara efektif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui wawancara dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah telah berhasil menerapkan kepemimpinan 

transformasional dengan melibatkan seluruh tenaga pendidik dan kependidikan. Kepemimpinan 

tersebut memberikan dukungan terhadap perubahan kurikulum, mengatasi hambatan, dan 

menciptakan lingkungan kondusif untuk implementasi Kurikulum Merdeka di SD Islam Terpadu 

Yaa Bunayya. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kepala Sekolah, Kurikulum Independen. 

 

Abstract 

This study discusses the principal's transformational leadership role in implementing the Merdeka 

Curriculum at SD Islam Terpadu Yaa Bunayya. As a driving school, SD Islam Terpadu Yaa 

Bunayya must implement the Merdeka Curriculum according to Permendikbud No. 5 of 2022. 

Transformational leadership is crucial in facilitating positive change and the adoption of the 

Merdeka Curriculum. In this context, the principal acts as a pedagogical leader, inspiring staff 

and students to adopt positive changes, develop potential, and achieve learning goals through the 

Merdeka Curriculum. The challenge of implementing the Merdeka Curriculum involves school 

readiness, especially regarding human resources and geographical factors. The principal's 

readiness and competence in leading and mobilizing all elements of the school are needed for 

effective curriculum implementation. The research method used is descriptive qualitative, 

conducted through interviews and observations. The results showed that the principal has 

successfully implemented transformational leadership by involving all teaching and education 

personnel. This leadership supports curriculum changes, overcomes obstacles, and creates a 

conducive environment for implementing the Merdeka Curriculum at SD Islam Terpadu Yaa 

Bunayya. 

Keywords: Transformational Leadership, Principal, Independent Curriculum.

mailto:trisensiaresti@gmail.com1
mailto:%20mairodzikriyana.87@gmail.com2
mailto:widyatmike@fkip.unmul.ac.id3
mailto:widyatmike@fkip.unmul.ac.id3
mailto:%20musviraawalia@gmail.com4
mailto:hifer221098@gmail.com5
mailto:andiarya530@gmail.com6
mailto:anditenriolle1604@gmail.com7
mailto:besseherlina23@gmail.com8


Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Yaa Bunayya 
 

48 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah Dasar (SD) Islam Terpadu Yaa Bunayya merupakan sekolah dasar swasta 

yang berada dibawah naungan Yayasan Pendidikan Wahdah Islamiyah Wajo dan Dinas 

Pendidikan dan kebudayaan Kab. Wajo. Berdiri sejak tahun 2013 dan berlokasi di jalan 

beruang kelurahan Mattirotappareng Kec. Tempe Kab. Wajo. SD Islam Terpadu Ya 

Bunayya Kota Sengkang lahir dari idealisme untuk menyelenggarakan sekolah yang 

bernuansa Islami dan bermutu. Sekolah yang mampu mendidik, melatih dan 

mengembangkan potensi-potensi siswanya. Sekolah ini telah ditunjuk sebagai sekolah 

penggerak sesuai dengan Permendikbud No. 5 Tahun 2022 tentang Implementasi 

Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, SD Islam Terpadu Yaa Bunayya memiliki kewajiban 

untuk menerapkan Kurikulum Merdeka. Sebagai lembaga pendidikan, tugas utama SD 

Islam Terpadu Yaa Bunayya adalah mewujudkan memberikan pendidikan berkualitas 

kepada generasi muda, mempersiapkan mereka untuk masa depan yang cerah, dan 

memberikan kontribusi positif dalam perkembangan masyarakat dan negara.  

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, SD Islam Terpadu Yaa Bunayya harus terus 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. Salah satu cara untuk memenuhi tuntutan zaman 

adalah dengan menerapkan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka adalah sebuah 

inovasi pendidikan yang dirancang untuk memberikan kebebasan lebih kepada sekolah 

dalam merancang kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa, serta 

mengembangkan karakter dan kompetensi yang relevan dengan tuntutan masa kini dan masa 

depan.  

Dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka, peran kepala sekolah menjadi sangat 

penting. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab sebagai pemimpin administratif, 

tetapi juga sebagai pemimpin pedagogis yang memiliki peran sentral dalam mengarahkan 

perubahan dan transformasi dalam proses pendidikan. Kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah merupakan pendekatan yang efektif dalam memfasilitasi implementasi 

Kurikulum Merdeka. Kepemimpinan transformasional melibatkan kemampuan kepala 

sekolah untuk menginspirasi dan memotivasi staf serta siswa untuk mencapai tujuan 

bersama. Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional akan mampu 

menciptakan lingkungan yang inovatif, kolaboratif, dan berorientasi pada pembelajaran.  

Kepemimpinan transformasional adalah suatu gaya kepemimpinan yang berfokus 

pada pengembangan visi bersama, memotivasi staf, dan menciptakan budaya sekolah yang 

inovatif. Dalam konteks SD Islam Terpadu Yaa Bunayya, peran kepala sekolah menjadi 

sangat penting dalam menerapkan pendekatan ini. Sebagai seorang kepala sekolah, tugasnya 

adalah untuk mengilhami staf dan siswa dalam mengadopsi perubahan positif. Peserta didik 

harus mampu mengembangkan potensi mereka dan membantu mereka mencapai tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Dengan kepemimpinan 

transformasional yang kuat, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung inovasi, kolaborasi, dan pengembangan diri.  

Menerapkan Kurikulum Merdeka bukanlah tugas yang mudah. Ada banyak hambatan 

yang muncul dalam proses ini. Salah satu hambatan yang dihadapi sekolah dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka adalah kurangnya kesiapan sekolah dalam menghadapi 

perubahan kurikulum. Masalah ini terkait dengan kurangnya persiapan sumber daya 

manusia dalam menghadapi perubahan tersebut. Beberapa guru masih belum terampil dalam 

menggunakan Kurikulum Merdeka, sehingga implementasinya belum berjalan dengan 

optimal. Selain itu, Misalnya, fasilitas pendukung dan akses internet yang kurang memadai. 

Implementasi Kurikulum Merdeka juga membutuhkan budaya yang sesuai di lingkungan 

sekolah agar terciptanya suasana yang kondusif dalam penerapannya.  
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Melihat permasalahan yang telah diungkapkan, peran kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah sangat relevan dalam memfasilitasi proses ini. Kepala 

sekolah perlu memotivasi dan melibatkan seluruh tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

berpartisipasi aktif, memberikan dukungan, serta memastikan kelancaran implementasi 

kurikulum. Untuk mengatasi masalah yang dihadapi, kepala sekolah harus siap dan 

memiliki kompetensi dalam memimpin dan menggerakkan seluruh elemen sekolah untuk 

menerapkan Kurikulum Merdeka dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu, tulisan ini 

bertujuan untuk menjelaskan dengan rinci konteks penting dari topik ini dan menunjukkan 

betapa pentingnya peran kepala sekolah dalam mendorong transformasi positif dalam 

pendidikan di SD Islam Terpadu Yaa Bunayya. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan proses pengumpulan data secara alami dengan tujuan untuk 

menafsirkan dan menganalisis fenomena, di mana peneliti menjadi instrumen utama. 

Menurut Sugiyono (2020), metode penelitian kualitatif didasarkan pada filsafat, di mana 

peneliti berperan sebagai instrumen dan teknik pengumpulan data lebih menekankan pada 

pemahaman makna.  

Metode deskripsi kualitatif ini digunakan untuk menggambarkan, mendeskripsikan, 

dan menganalisis objek dari situasi tertentu berdasarkan semua data yang diperoleh selama 

kegiatan lapangan. Teknik wawancara dan observasi digunakan dalam penelitian ini. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana kepala sekolah menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional dalam implementasi kurikulum Merdeka, serta mengkaji 

apakah kepemimpinan transformasional dapat memenuhi berbagai tuntutan dalam 

kurikulum Merdeka. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data, menganalisis 

data, dan menyajikan data dengan informasi yang bermanfaat dan mudah dipahami oleh 

pembaca. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kepemimpinan Transformasioal  

Secara etimologis, kepemimpinan transformasional terdiri dari dua kata yakni 

kepemimpinan dan transformasional. Kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk memimpin, memotivasi, dan memandu orang lain atau sekelompok 

individu dalam mencapai tujuan atau visi bersama. Hal ini melibatkan kemampuan untuk 

memberikan arahan, menginspirasi, mengambil keputusan, dan mengelola sumber daya 

dengan efektif. Kepemimpinan bukan hanya tentang memiliki kekuasaan atau otoritas, 

tetapi juga tentang kemampuan untuk memengaruhi orang lain dengan cara yang positif, 

membangun hubungan yang kuat, dan memberikan arah yang jelas dalam mencapai tujuan 

bersama. Kepemimpinan dapat muncul dalam berbagai konteks, termasuk dalam organisasi, 

pemerintahan, komunitas, atau bahkan dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, definisi 

transformasional berasal dari bahasa Inggris, yaitu to transform yang berarti mengubah 

sesuatu menjadi berbeda dari sebelumnya. Dalam konteks kepemimpinan, kepemimpinan 

transformasional merujuk pada pendekatan kepemimpinan yang bertujuan untuk mengubah 

atau memotivasi bawahan agar mencapai potensi terbaik mereka, sehingga pendidikan 

berkualitas dapat tercapai. Transformasionalisme menekankan pada penciptaan perubahan 

positif dalam mengembangkan sumber daya manusia, baik tenaga pendidik maupun 

kependidikan, serta sumber daya alam, sehingga lembaga pendidikan dapat mengalami 

perubahan atau transformasi yang lebih baik.  
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Dalam kepemimpinan transformasional di lembaga pendidikan, seorang kepala 

sekolah harus menyampaikan visi yang jelas. Dalam hal ini, kepala sekolah harus mampu 

mengungkapkan visi yang menarik dan inspiratif tentang masa depan yang diinginkan, serta 

membantu tenaga pendidik dan kependidikan untuk berpartisipasi dan berkontribusi dalam 

mencapai visi tersebut. Kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah sangat terkait 

dengan adanya inovasi. Oleh karena itu, kepala sekolah diharapkan dapat mendorong staf 

pendidik untuk berpikir kreatif, berani mengambil risiko, dan mencari solusi baru. 

Implementasi Kurikulum Merdeka merupakan salah satu bentuk inovasi dalam pendidikan 

di Indonesia. Sebagai seorang kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional, 

saya akan siap dan responsif dalam menghadapi perubahan kurikulum tersebut.  

Menurut Bass (1985), kepemimpinan transformasional melibatkan kemampuan untuk 

menginspirasi dan memotivasi bawahan agar mencapai hasil yang lebih besar dari yang 

telah direncanakan. Bass menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional dilakukan 

melalui beberapa proses, yaitu : (1) meningkatkan kesadaran bawahan tentang nilai dan 

tanggung jawab yang mereka emban, (2) mengingatkan bawahan untuk fokus pada visi dan 

misi yang akan dicapai dengan mengesampingkan kepentingan pribadi, dan (3) 

mengembangkan potensi bawahan secara optimal sehingga sumber daya manusia dapat 

terjamin. 

 Model kepemimpinan menurut Bass ditunjukkan dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Model Kepemimpinan Transformasional 

2. Kurikulum Merdeka  

Kurikulum Merdeka merupakan respons terhadap krisis pembelajaran yang telah 

berlangsung dalam waktu yang cukup lama di Indonesia. Studi dan penelitian oleh para 

pakar pendidikan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik tidak memiliki 

pemahaman yang memadai dalam membaca bahan bacaan sederhana maupun konsep 

matematika dasar. Selain itu, terdapat kesenjangan pendidikan antar wilayah di Indonesia 

yang semakin diperparah dengan munculnya pandemi Covid-19 pada tahun 2019. Untuk 

mengatasi krisis pendidikan ini, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) merancang Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini dirancang 

secara sistematis sebagai upaya untuk memulihkan pembelajaran dari krisis yang telah lama 

terjadi di Indonesia.  
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Kurikulum Merdeka merupakan sebuah kurikulum pembelajaran yang menawarkan 

beragam konten inti. Dalam kurikulum ini, konten-konten tersebut dirancang sedemikian 

rupa agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan memberikan peran aktif kepada peserta 

didik. Konsep ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendalami konsep 

dan kompetensi secara mandiri. Selain itu, guru juga diberikan kebebasan untuk merancang 

perangkat pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta didik. Desain 

Kurikulum Merdeka juga memiliki fokus pada penguatan profil pelajar Pancasila. Hal ini 

dilakukan melalui proyek-proyek yang bertujuan untuk meningkatkan pencapaian profil 

pelajar yang sesuai dengan nilainilai Pancasila.  

Salah satu hal unik dalam Kurikulum Merdeka adalah memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar dengan suasana yang santai, tanpa tekanan berlebihan. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik dapat mengembangkan bakat-bakat mereka. Fokus perhatian 

dalam kurikulum ini dikenal dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yakni 

beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan 

global, bergotong royong, kereaatif, bernalar kritis, dan mandiri.  

Implementasi Kurikulum Merdeka yang berbasis pada Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila memang tidak mudah dipahami oleh sebagian besar guru. Oleh karena itu, 

beberapa sekolah telah mempersiapkan diri dengan melaksanakan In House Training (IHT) 

sebagai agenda rutin setiap tahun. IHT merupakan pelatihan internal yang diadakan di 

sekolah untuk meningkatkan kompetensi para pendidik dan tenaga kependidikan. Kegiatan 

seperti ini membutuhkan dukungan dan upaya transformasional dari kepala sekolah agar 

implementasi Kurikulum Merdeka dapat dipercepat.  

3. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah  

 Kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah dapat diamati dari beberapa aspek 

penting. Pertama, kepala sekolah harus memiliki visi dan misi yang jelas, yang akan menjadi 

panduan dalam mengarahkan sekolah menuju tujuan pendidikan yang diinginkan. Kedua, 

kepala sekolah harus berperan sebagai agen perubahan di tengah disrupsi pendidikan, yaitu 

mampu menghadapi tantangan dan mengambil langkah-langkah inovatif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Ketiga, kepala sekolah perlu memiliki kharisma dan 

kepercayaan diri yang kuat dalam memimpin sekolah, serta mampu memengaruhi dan 

memotivasi seluruh dewan pendidik dan elemen di sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara optimal.  

Aspek-aspek di atas dapat terpenuhi dengan baik jika kepala sekolah memberikan 

perhatian pada partisipasi dan keaktifan seluruh pendidik dan tenaga kependidikan. Salah 

satu caranya adalah dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk bekerja dengan 

kebebasan dan tanggung jawab. Hal ini akan memberikan ruang bagi para pendidik untuk 

mengembangkan potensi mereka secara optimal.  

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah gaya kepemimpinan yang 

berfokus pada menginspirasi, memotivasi, dan membimbing dewan pendidik untuk 

mencapai hasil yang lebih baik, serta mengembangkan potensi mereka. Gaya kepemimpinan 

ini sangat penting dalam dunia pendidikan karena memungkinkan kepala sekolah untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang positif, produktif, dan inovatif.  

Berikut adalah beberapa karakteristik utama dari kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah.  

a. Inspiratif. Kepala sekolah transformasional mampu mengilhami guru dan tenaga 

kependidikan, siswa, dan seluruh komunitas sekolah dengan visi yang jelas dan 

inspiratif. Kepala Sekolah memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan visi ini 

dengan antusiasme dan keyakinan, sehingga semua anggota sekolah merasa 

termotivasi dan terhubung dengan tujuan bersama.  
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b. Empati. Kepala sekolah transformasional adalah pemimpin yang peduli dan empati 

terhadap kebutuhan dan perasaan guru dan tenaga kependidikan. Kepala Sekolah 

mendengarkan dengan baik, memahami kekhawatiran, dan memberikan dukungan 

ketika diperlukan. Hal ini membantu menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif 

dan mendukung perkembangan individu.  

c. Pemberdayaan. Kepala sekolah transformasional memberdayakan seluruh elemen di 

sekolah untuk mengambil inisiatif dan berperan aktif dalam pengambilan keputusan 

sekolah. Kepala Sekolah mendorong kreativitas, inovasi, dan tanggung jawab pribadi 

dalam pencapaian tujuan sekolah.  

d. Pembinaan. Kepala sekolah transformasional berperan sebagai mentor dan 

pembimbing, membantu pendidik dan tenaga kependidikan serta seluruh peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan dan potensi mereka. Mereka memberikan 

umpan balik konstruktif dan memberi kesempatan bagi pengembangan profesional.  

e. Kepemimpinan yang memberikan teladan. Kepala sekolah transformasional menjadi 

teladan bagi staf dan siswa. Kepala Sekolah menunjukkan komitmen, etos kerja, dan 

integritas dalam tindakan mereka, mengilhami orang lain untuk mengikuti jejak 

mereka.  

f. Fokus pada pembelajaran dan perbaikan. Kepala sekolah transformasional 

menekankan pentingnya pembelajaran berkelanjutan dan peningkatan. Kepala 

Sekolah mendorong staf untuk selalu berusaha mencari cara untuk meningkatkan 

proses pembelajaran dan hasil siswa.  

g. Berorientasi pada tim. Kepala sekolah ini mempromosikan kerja tim dan kolaborasi 

di antara staf, siswa, dan anggota komunitas sekolah. Mereka membangun hubungan 

yang kuat dan saling percaya antara semua pihak yang terlibat dalam pendidikan.  

4. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka  

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang berhasil dan inovatif. Gaya kepemimpinan ini 

memotivasi guru, pegawai, dan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

dan pengembangan. Selain itu, kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan 

transformasional mampu membantu sekolah mengatasi tantangan yang muncul, beradaptasi 

dengan perubahan, dan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan pendidikan yang terus 

berubah.  

Kepemimpinan transformasional pertama kali diperkenalkan oleh Bass (1985). Dalam 

konsep ini, Bass menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional adalah gaya 

kepemimpinan yang menginspirasi anggota organisasi untuk mengutamakan kepentingan 

bersama dari pada kepentingan pribadi. Gaya kepemimpinan ini lebih menekankan pada 

kepentingan organisasi dan mengesampingkan keegoisan individu. Kepentingan ini sangat 

penting dalam memajukan organisasi, karena melibatkan partisipasi aktif dari semua pihak 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka.  

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SD Islam Terpadu Yaa Bunayya, kepala 

sekolah telah menunjukkan gaya kepemimpinan transformasional. Ketika diwawancarai, 

kepala sekolah menyadari bahwa banyak guru yang mengeluh karena merasa tidak terbiasa 

dengan tuntutan yang dihadapi dalam Kurikulum Merdeka. Namun, kepala sekolah dengan 

yakin, meyakinkan para guru dan staf pendidik bahwa Kurikulum Merdeka adalah pilihan 

yang tepat untuk sekolah ini, meskipun memerlukan pembelajaran baru. Kepala sekolah 

memberikan pengaruh yang positif kepada bawahannya, mendorong mereka untuk melihat 

Kurikulum Merdeka sebagai kesempatan untuk pengembangan pembelajaran yang lebih 

lanjut bagi para guru.  
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Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, Kepala Sekolah menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional yang sesuai dengan teori yang diajukan oleh Bass. Salah 

satu prinsip yang diterapkan adalah memberikan kepercayaan kepada para pendidik dan 

tenaga kependidikan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang arti, tujuan, dan nilai-

nilai yang terkandung dalam Kurikulum Merdeka. Kepala Sekolah juga mendorong para 

pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengutamakan kepentingan sekolah, organisasi, 

dan tim dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Dengan melakukan ini, kepala sekolah 

memastikan bahwa implementasi kurikulum dapat berjalan dengan baik dan efektif. Selain 

itu, Kepala Sekolah juga mampu menggerakkan para pendidik dan tenaga kependidikan 

untuk berpartisipasi aktif dan meningkatkan kualitas mereka. Melalui kepemimpinan 

transformasional, kepala sekolah memotivasi mereka untuk mencapai level yang lebih 

tinggi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka.  

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka di SD Islam Terpadu Yaa Bunayya, dilaksanakan dengan cara sebagai berikut. 

Pertama, Kepala Sekolah melaksanakan komunitas belajar (kombel) kepada seluruh 

pendidik dan tenaga kependidikan. Komunitas belajar di sekolah dilaksanakan dalam 

beberapa bagian, memberikan pelatihan kepada seluruh pendidik dan tenaga kependidikan 

dalam menyusun kerangka kurikulum operasional di antaranya : menegaskan visi misi 

sekolah, merumuskan capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran serta merancang 

modul yang akan digunakan dalam pengorganisasian belajar. Kedua, Kepala Sekolah 

memberikan kesempatan secara leluasa untuk mengikuti program guru penggerak.  

Tujuan diadakan program guru penggerak adalah agar guru menyadari bahwa tumbuh 

kembangnya peserta didik secara holistik, aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran 

merupakan bagian integral dari Kurikulum Merdeka. Pada tahun 2024 Kepala Sekolah SD 

Islam Terpadu Yaa Bunayya lolos dalam seleksi guru penggerak dan berhasil menjadi guru 

penggerak. Hal ini akan berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sejalan 

dengan Kurikulum Merdeka yang diterapkan. Pendidikan dan Latihan (diklat) yang 

dilaksanakan, antara lain: (a) pelatihan penyusunan soal berbasis HOTS (High Order 

Thinking Skill). Pelatihan ini bertujuan untuk membantu guru dalam menyusun soal 

sehingga peserta didik dapat menganalisis, membandingkan, menghitung dan mengkritisi; 

(b) Pendidikan dan Latihan (diklat) dalam merancang desain pembelajaran di kelas dengan 

menggunakan presentasi kreatif. Diklat ini dilaksanakan untuk membantu guru 

menggunakan media-media pembelajaran Artifisial Intelegensi seperti Chat GPT, 

penggunaan aplikasi Canva, Genialy, Wepik, dll. 

Kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah yang dilaksanakan di SD Islam 

Terpadu Yaa Bunayya adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada menginspirasi, 

memotivasi, dan mengembangkan para pendidik dan tenaga kependidikan untuk mencapai 

potensi maksimal mereka. Gaya kepemimpinan ini telah berhasil dengan baik sehingga 

Implementasi Kurikulum Merdeka pun terlaksana dengan baik. Kepemimpinan 

transformasional menjadi pendekatan yang efektif untuk menciptakan perubahan positif di 

sekolah.  

Karakteristik dan praktik kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh 

Kepala Sekolah di SD Islam Terpadu Yaa Bunayya sebagai berikut.  

a. Kepala Sekolah yang visioner. Kepala sekolah memiliki visi yang jelas tentang masa 

depan sekolah. Visi ini menginspirasi dan memotivasi pendidik, siswa, dan seluruh 

komunitas sekolah, sehingga Implementasi kurikulum Merdeka berjalan semestinya.  

b. Kepala Sekolah menjadi inspirator dan motivator. Kepala sekolah memiliki 

kemampuan untuk menginspirasi dan memotivasi para pendidik dan siswa agar 
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berusaha mencapai tujuan bersama. Hal ini dilakukan melalui komunikasi yang kuat, 

memberikan contoh, dan menunjukkan kepercayaan pada kemampuan individu.  

c. Pemberdayaan. Kepala Sekolah mendorong pemberdayaan seluruh pendidik, tenaga 

kependidikan dalam mewujudnyatakan seluruh program di sekolah. Kepala Sekolah 

memberikan tanggung jawab dan kepercayaan kepada seluruh tim untuk 

mengembangkan keterampilan dan potensi mereka.  

d. Intelektualitas yang tinggi. Kepala Sekolah transformasional mendorong lingkungan 

belajar dan pengembangan profesional. Mendorong pemikiran kritis, inovasi, dan 

pertukaran ide yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran di sekolah.  

e. Kepedulian terhadap individu. Kepala Sekolah Memahami dan merespons kebutuhan 

individu. Kepala sekolah menunjukkan kepedulian terhadap para pendidik dan siswa, 

serta memahami perbedaan individual dalam gaya belajar dan kebutuhan 

pengembangan.  

f. Keterbukaan terhadap perubahan. Kepala sekolah transformasional bersedia dan 

mampu mengelola perubahan, mendorong budaya yang terbuka terhadap perubahan 

sehingga membantu sekolah beradaptasi dengan lingkungan pendidikan yang selalu 

berubah.  

g. Komunikasi efektif. Kepala sekolah menjadi komunikator yang efektif, 

menyampaikan informasi dengan jelas dan mengkomunikasikan visi serta tujuan 

sekolah secara terus terang.  

h. Pendekatan kolaboratif. Kepala Sekolah mendorong kerja sama dan kolaborasi antara 

pendidik, siswa, dan pihak-pihak terkait sehingga membangun tim yang kuat dan solid 

untuk mencapai tujuan bersama. 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan kajian dalam pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan transformasional dalam Implementasi Kurikulum Merdeka SD Islam 

Terpadu Yaa Bunayya berjalan dengan baik. Kepemimpinan transformasional sangat 

diperlukan dalam percepatan implementasi Kurikulum Merdeka. Hal ini sangat 

mendasar karena tuntutan dalam kurikulum Merdeka adalah pembelajaran yang 

berorientasi pada peserta didik secara kreatif. Dengan demikian, kepala Sekolah 

bertugas untuk menjamin terlaksananya program dan visi yang dimaksud dalam 

Kurikulum Merdeka tersebut. Terlaksananya program dan visi itu, tidak terlepas dari 

kepemimpinan kepala sekolah yang menekankan adanya transformasi dari 

format/bentuk yang lama menjadi format/bentuk yang baru.  

2. Kepemimpinan transformasional tidak hanya mendukung tujuan akademis di sekolah, 

tetapi mendukung terciptanya lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan 

pendidik, tenaga kependidikan serta peserta didik, terjalinnya relasi yang baik dalam 

setiap tim kerja. Perpaduan visi yang kuat dan kerja sama seluruh anggota di sekolah 

menumbuhkan budaya kolaboratif yang mendukung terimplementasinya Kurikulum 

Merdeka di sekolah. Kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan 

transformasional menjadikan sekolah dan seluruh stakeholders di sekolah sebagai agen 

perubahan yang efektif dalam mencapai keunggulan sekolah.  

3. Kepemimpinan transformasional merupakan aspek penting dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka. Keberadaan kepala sekolah sebagai pemimpin memberikan 

peluang dan tantangan kepada seluruh staf pendidik untuk mengembangkan diri, 

mengutamakan kepentingan bersama dan kolaboratif sehingga terwujudnya sekolah 

yang terbuka untuk kemajuan. 
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